RINGKASAN
Indutri halal merupakan proses pengolahan barang dan jasa halal dengan
menggunakan sumber daya bahan baku, peralatan, dan proses pengolahan yang
sesuai dengan syariat Islam dalam menghasilkan produk halal. Industri halal
menjadi sektor perekonomian global yang setiap tahunnya mengalami peningkatan.
Penelitian ini bertujuan untuk menegtahui Peran Lembaga Keuangan Mikro Syariah
Terhadap Pengembangan Industri Halal di Kabupaten Sumenep. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Lokasi penelitian ini yaitu Kabupaten Sumenep. Peneliti memilih
Kabupaten Sumenep sebagai tempat penelitian yaitu karena pada daerah ini
merupakan daerah yang memiliki banyak pelaku UMKM, namun sebagian
besarnya masih belum mengantongi sertifikat halal dan usaha meraka masih belum
mengalami perkembangan yang signifikan. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa peran yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Mikro Syariah yaitu berupa
pembiayaan, pendampingan sertifikat halal, dan sarana pemasaran. Adanya peran
tersebut sangat berdampak postif terhadap pertumbuhan dan pemasaran industri
halal. Penelitian ini menyarankan agar Lembaga Kuangan Mikro Syariah
meningkatkan dan memperluas layanan kepada para pelaku usaha. Selain itu,
kolaborasi antara Lembaga Keuangan Syariah, Pemerintah, dan masayarakat sangat
dibutuhkan dalam memperkuat industri halal di Sumenep.
Kata Kunci : Industri Halal, Lembaga Keuangan Mikro syariah, Sumenep
Regency

SUMMARY

Halal industry is the process of processing halal goods and services using raw
material resources, equipment, and processing processes in accordance with
Islamic law in producing halal products. The halal industry is a sector of the global
economy that has increased every year. This study aims to determine the role of
Islamic Microfinance Institutions towards the development of the Halal Industry in
Sumenep Regency. The data used in this study are primary data and secondary
data. Data collection techniques in this study are interviews, observation, and
documentation. The location of this research is Sumenep Regency. Researchers
chose Sumenep Regency as a research site because in this area it is an area that
has many MSME players, but most of them still do not have halal certificates and
their businesses have not experienced significant development. The results of the
study indicate that the role provided by Sharia Microfinance Institutions is in the
form of financing, halal certificate assistance, and marketing facilities. The
existence of this role has a very positive impact on the growth and marketing of the
halal industry. This study suggests that Sharia Microfinance Institutions improve
and expand services to business actors. In addition, collaboration between Sharia
Financial Institutions, the Government, and the community is needed in
strengthening the halal industry in Sumenep.
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